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RINGKASAN 
 

Addin Subarkah, Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya, Januari 

2018, pengaruh penggunaan parallel vacuum pada proses resin infusion terhadap kekuatan 

tarik pada proses pembuatan komposit dari serat alami, Dosen Pembimbing: Sofyan Arief 

Setyabudi dan Teguh Dwi Widodo. 

 

Saat ini ilmu pengetahuan tentang material kian berkembang, dikarenakan material 

yang homogen memiliki kekurangan dari segi produksi dan ekonomi. Komposit yang 

menjadi material jenis baru, berupa kombinasi dari dua material yang berbeda sebagai 

penyusunnya yang menghasilkan sifat mekanik dan karakteristik yang berbeda dari dua 

material penyusun, namun sifat sifat utama dari material pembentuknya masih ada. Pada 

komposit sendiri berkembang pula teknologi manufaktur atau pembuatan komposit itu 

sendiri, tuntutan dalam pengembangan proses manufaktur komposit tersebut membuat 

terciptanya beberapa terobosan dalam proses pembuatan komposit salah satunya adalah 

proses parallel vacuum. 

Pada penelitian ini, uji tarik dilakukan untuk mengetahui kekuatan tarik dari berbagai 

jenis komposit. Penelitian ini menggunakan metode true experimental, dengan ukuran 

spesimen tarik sesuai standar ASTM D638-03. Variabel bebas dari penelitian ini adalah 

jenis matrik yang di gunakan yaitu polyester, epoxy, ripoxy, bisphenol. Pembuatan 

spesimen komposit untuk uji tarik dilakukan dengan metode parallel vacuum resin transfer 

molding.  

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kekuatan tarik pada beberapa resin, 

penurunan presentase debonding, dan peningkatan debit dibandingkan metode pembuatan 

komposit sebelumnya yaitu vacuum resin infusion. 

 

Kata kunci: Bisphenol-A, Epoxy, Kekuatan Tarik, Manufaktur komposit, Parallel vacuum, 

Polyester, Resin transfer molding, Ripoxy, Serat kulit pohon waru  
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SUMMARY 
 

Addin Subarkah, Department of Mechanical Engineering, Faculty of Engineering, 

University of Brawijaya, December 2017, the influence of parallel vacuum in resin infusion 

process on tensile strength of natural fiber composite manufacturing, Academic Supervisor: 

Sofyan Arief Setyabudi and Teguh Dwi Widodo. 

 

Nowdays, the science of material undergoing a fast development. It happened because 

the homogenic material have a shortcoming in a production and economical aspect. 

Composite as a new kind of material, were made from a combination of two different kind 

of materials that bring about new property and characteristic, yet still hold the main 

properties of the combined materials. The big demand of composite materials also make a 

big demand in development of its manufacturing technology and process. One of the new 

breakthrough in composite manufacturing technology is parallel vacuum process. 

In this research, tensile strength bench test were did to find out the tensile strength of 

several kind of composite materials, this research use true experimental method with tensile 

specimen using ASTM D638-03 standard. The free variable of this research is the metric 

used, such a polyester, epoxy, repoxy, and bisphenol. Parallel vacuum resin transfer molding 

was used in the production of composite specimen used in the tensile strength bench test. 

The Result of the research showing an increasment in tensile strength in some of the 

resin, meanwhile there was a debit increasment and a drop of debonding percentage 

compared to vacuum resin infusion, a previous method of composite manufacturing. 

 

Keywords: Bisphenol-A, Composite manufacturing, Epoxy, Parallel vacuum, Polyester, 

Resin transfer molding, Ripoxy, Tensile strength, Waru leather fiber  
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